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ABSTRACT

This research was aimed to evaluate the optimal digestibility of nutrient of palm oil frond fermented with any
kind of local and commercil microorganism source as a ruminant feeding in vitro method. Completely
randomized design was used in this research with 6 treatments and 3 replications for each treatment. The
treatments were A: control, B: the oil palm frond fermented by local microorganism source in rumen content, C:
the oil palm frond fermented by local microorganism source in cattle feces, D: the oil palm frond fermented by
local microorganism source in cattle urin, E: the oil palm frond fermented by EM4, and F: the oil palm frond
fermented by fungi in tempeh. The palm oil frond was incubated for 7 days. The optimal digestibilities were dry
matter (46.39%), organic matter (27.55%), crude fiber (32.12%) and crude protein (23.22%) of fermentation
palm oil frond with local microorganism source in cattle feces.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kecernaan nutrient pelepah sawit yang optimal hasil fermentasi dari
berbagai sumber mikroorganisme, baik yang berbahan lokal maupun komersial, sebagai bahan pakan ternak
ruminansia secara in-vitro. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan 6 perlakuan dan
3 ulangan untuk masing-masing perlakuan. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah A: kontrol, B:
fermentasi pelepah sawit dengan mikroorganisme lokal dari isi rumen, C: fermentasi pelepah sawit dengan
mikroorganisme lokal dari sumber feses sapi, D: fermentasi pelepah sawit dengan mikroorganisme lokal dari
sumber urin sapi, E: fermentasi pelepah sawit dengan EM4, dan F: fermentasi pelepah sawit dengan ragi tempe.
Pelepah sawit difermentasi selama 7 hari. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan fermentasi menunjukkan
pengaruh nyata pada kecernaan bahan kering, bahan organik, serat kasar, dan protein kasar. Kecernaan bahan
kering yang optimal 46.39%, bahan organik yang 27.55%, serat kasar 32.12%, dan protein kasar 23.22%, hasil
fermentasi pelepah sawit dengan mikroorganisme lokal sumber feses sapi

Kata kunci : kecernaan nutrien, pelepah sawit, fermentasi

PENDAHULUAN

Ternak ruminansiamerupakan salah satu
komoditas ternak  penghasil  daging
terbanyak dan tergolong dalam jenis ternak
yang mampu mengkonsumsikan pakan
berserat tinggi seperti hijauan dan
konsentrat dalam jumlah banyak.Elisabeth
dan Ginting (2003) mengatakan bahwa
untuk ternak ruminansia pelepah sawit
dapat digunakan sebagai bahan pengganti
rumput. Ditambahkan oleh Kawamoto et
al. (2001) bahwa kandungan serat kasar

pelepah sawit mencapai 70%, sedangkan
kandungan karbohidrat terlarut dan protein
kasar masing-masing hanya 20% dan 7%
(Dahlan, 2000). Kandungan lignin pelepah
sawit mencapai 20% dari biomassa kering,
sehingga merupakan pembatas utama
dalam penggunaan pelepah sawit sebagai
pakan ternak (Rahman et al., 2011).
Pemanfaatan pelepah sawit sebagai bahan
pakan ternak ruminansia perlu adanya
treatment terlebih dahulu guna
menurunkan  kandungan lignin  yang
terkandung di dalamnya.
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Fermentasi merupakan salah satu
teknologi untuk meningkatkan kualitas
pakan asal limbah, karena keterlibatan
mikroorganisme dalam mendegradasi serat
kasar, mengurangi kadar lignin dan
senyawa anti nutrisi, sehingga nilai
kecernaan pakan asal limbah dapat
meningkat  (Wina, 2005). Menurut
Januardani  (2008). Mikro Organisme
Lokal adalah kumpulan dari beberapa
mikro organisme yang bisa diternakkan
dan berfungsi untuk starter dalam
pembuatan kompos, pupuk cair ataupun
pakan ternak. Fermentasi menggunakan
mikroorganisme lokal lebih sederhana
apabila dibandingkan dengan fermentasi
dengan bakteri atau kapang yang sudah
biasa dilakukan, karena fermentasi dengan
larutan mikroorganisme lokal tidak perlu
dilakukan peremajaan terlebih dahulu,
larutan  mikroorganisme lokal yang
terbentuk sudah bisa langsung dijadikan
sebagai  inoculums  dalam  substrat.
Diharapkan kedepan teknologi fermentasi
menggunakan mikroorganisme lokal ini
dapat meningkatkan kualitas pakan lokal
yang berkesinambungan dan menggantikan
bahan komersil seperti ragi tempe dan
EM4 (Astuti et al., 2015).

Penelitian ini  bertujuan untuk
melihat pengaruh fermentasi pelepah sawit
terhadap kecernaan zat-zat makanan dan
membandingkan antara mikroorganisme
lokal dengan mikroorganisme komersil.
Hipotesis penelitian ini diduga fermentasi
menggunakan mikroorganisme lokal dapat
meningkatkan kandungan nutrien pelepah
sawit.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan
menggunakan bahan-bahan terbuang yaitu
isi rumen sapi potong yang didapat dari
rumah pemotongan hewan, feses dan urin
sapi potong yang berasal dari limbah
peternakan, sebagai sumber
mikroorganisme lokal. EM4 dan ragi
Tempe dibeli secara komersil di pasaran.
Sampel penelitian pelepah sawit yang akan

diujikan sebagai bahan pakan yang
diperoleh dari perkebunan rakyat.

Pembuatan Larutan Mikroorganisme
Lokal

Masing-masing sumber
mikroorganisme lokal dari isi rumen, feses
sapi, dan urin sapi dicampur dengan air
kelapa dengan perbandingan 1: 4 dan gula
sebanyak 1 kg di dalam stoples. Tutup
rapat stoples dan dilobangi di tengahnya
dan dihubungkan dengan slang kecil
dengan botol yang berisi aquades,
kemudian difermentasi selama 10 hari
(Astuti, 2014).

Persiapan Sampel Pelepah Kelapa Sawit
sebagai Pakan Ternak

Pelepah sawit beserta daunnya
sesuai kebutuhan di haluskan dengan
mesin choper. Sampel dan semua peralatan
yang akan digunakan disterilkan terlebih
dahulu kemudian dicampur dengan larutan
mikroorganisme lokal dengan
perbandingan 1. 2, begitu juga dengan
EM4 dan ragi tempe dicampurkan dengan
pelepah sawit sesuai dengan aturan
pemakaian yang ditetapkan produsen dan
di inkubasi selama 7 hari. Sampel
dianalisasecara in vitro dengan metode
Tilley dan Terry (1963).

Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 6
perlakuandengan 3 ulangan untuk masing-
masing perlakuan (Steel dan Torrie, 1993)
Perlakuan pada penelitian ini adalah
berbagai sumber mikroorganisme yang
akan digunakan untuk memfermentasi
bahan pakan, yaitu:
A: Tanpa Fermentasi
B: Pelepah Sawit dengan MOL Isi Rumen
C: Pelepah Sawit dengan MOL Feses
D: Pelepah Sawit dengan MOLUrine
E:Pelepah Sawit dengan EM4
F: Pelepah Sawit dengan Ragi Tempe
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Peubah yang Diamati HASIL DAN PEMBAHASAN

Peubah yang diamati adalah
kecernaan bahan kering, bahan organik,
serat kasar, dan protein kasarpelepah sawit

perlakuan dari penelitian.

Rataan koefisien kecernaan zat-zat
makanan pelepah sawit pada perlakuan ini
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan kecernaan bahan kering, bahan organik, serat kasar danproteinkasar (%)

Parameter A B C D E F SE

Kecernaan BK  31.83° 33.81°9 46.39° 42.08% 30.99° 42572 1.03
Kecernaan BO  16.66%  15.70¢ 2755° 2563% 17.72°¢ 26.69° 1.26
Kecernaan SK  31.77  30.63 3212 2798 28.02 3151 1.36
Kecernaan PK  15.73%  16.069  23.22% 20.86° 18.30° 23.33%*  0.83

Keterangan:Nilai rataan yang diikuti oleh superskrip (a,b,c) pada baris yangsama menunjukan berbeda nyata (p<0,01).A=

tanpa fermentasi, B=fermentasi dengan mikroorganisme lokal isi rumen, C= fermentasi dengan
mikroorganisme lokal feses sapi. D= fermentasi dengan mikroorganisme lokal urin sapi, E= fermentasi

dengan EM4, F= fermentasi dengan ragi tempe.

Kecernaan Bahan Kering

Berdasarkan analisis keragaman
menujukkan  perlakuan  bioteknologi
melalui teknologi fermentasi memberikan
pengaruh yang sangat nyata (P<0,01)
terhadap kecernaan bahan kering pelepah
sawit. Pada Tabel 1, menggambarkan
bahwa rata-rata terjadi  peningkatan
kecernaan bahan kering pada semua
perlakuan fermentasi dibandingkan
kontrol, kecuali pada perlakuan E
fermentasi dengan EM4 terjadi sedikit
penurunan dibanding kan kontrol.

Uji lanjut dengan Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) menunjukan
kecernaan bahan kering yang tertinggi
terdapat pelepah sawit yang difermentasi
denganmikroorganisme lokal dari feses
sapi (46,39%) dan yang terendah terdapat
pada fermentasi dengan EM4 (30,99) yang
menunjukkan  tidak berbeda dengan
perlakuan  kontrol (31,83%). Terjadi
peningkatan 45% pada kecernaan bahan
kering pelepah sawit yang difermentasi
dengan  mikroorganisme lokal feses
dibandingkan  kontrol.  Meningkatnya
kecernaan bahan kering pelepah sawit yang
difermentasi dengan mikroorganisme lokal
dari feses disebabkan karena pada feses
banyak mengandung mikroba dan yang
dominan adalah bakteri yang dapat
merombak bahan organik. Selain itu di
dalam feses masih terdapat kandungan zat

nutrisi yang solubel seperti hemiselulosa,
yang akan dimanfaatkan dan disintesa oleh
mikroba rumen. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Rynk, dkk., (1992) bahwa
kotoran ternak banyak mengandung
mikroba penghancur bahan organik.

Mikroba ini dibagi menjadi dua
golongan yaitu Mesofilia dan Thermofilia.
Dari kedua golongan tersebut bakteri
terdapat dalam jumlah terbanyak. Bakteri
dengan memanfaatkan O2 dan H20
merombak bahan organik material pada
fermentasiDitambahkan oleh (Sihotang,
2010) bahwa feses sapi mengandung
hemisellulosa sebesar 18,6%, sellulosa
25,2%, lignin 20,2%, nitrogen 1,67%,
fosfat 1,11% dan kalium sebesar 0,56%.
domba.

Kecernaan Bahan Organik

Analisa keragaman menunjukkan
perlakuan berpengaruhsangat nyata
(p<0,01) terhadap kecernaan bahan organik
pelepah sawit fermentasi. Kecernaan bahan
organik yang tertinggi terdapat pada
pelepah sawit yang difermentasi dengan
mikroorganisme lokal yang bersumber
pada feses sapi (27,55%). Terjadi
peningkatan 65% dibandingkan kontrol
(pelepah sawit yang tidak difermentasi).

Kecernaan bahan organik sangat
dipengaruhi oleh kecernaan bahan kering.
Seperti yang dikatakan oleh Parakkasi
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(1999) nilai kecernaan bahan organik erat
kaitannya dengan nilai kecernaan bahan
kering, karena bahan kering terdiri atas
bahan organik dan anorganik. Penurunan
nilai kecernaan bahan kering akan
mengakibatkan penurunan nilai kecernaan
bahan organik, demikian juga sebaliknya).
Selain itu Shurtleff dan Aoyagi (1979)
menyatakan bahwa pada proses fermentasi
akan terjadi perubahan molekulmolekul
komplek atau senyawa organik seperti
protein, karbohidrat dan lemak menjadi
molekul yang lebih sederhana dan mudah
dicerna.

Kecernaan Serat Kasar

Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa perlakuan fermentasi
dengan berbagai sumber mikroorganisme
pada pelepah sawit tidak berpengaruh
(P>0,05) terhadap kecernaan serat kasar.
Pada Tabel 1, terlihat bahwa dari semua
perlakuan fermentasi hanya pada perlakuan
fermentasi pelepah sawit dengan feses sapi
(C) yang sedikit mengalami peningkatan
kecernaan serat kasar dibandingkan kontrol
(31,77 vs 32,12%), sementara pada
perlakuan yang lain terjadi penurunan
kecernaan serat kasar dibandingkan
kecernaan kontrol. Berdasarkan hasil
penelitian diduga mikroorganisme yang
terdapat pada mikroorganisme lokal yang
berasal dari feses mengandung mikroba
yang mampu mencerna serat yang lebih
optimal dibandingkan sumber
miroorganisme lainnya.

Kecernaan Protein Kasar

Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa perlakuan fermentasi
dengan berbagai sumber mikroorganisme
pada pelepah sawit berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap kecernaan protein
kasar. Pada Tabel 1, terlihat bahwa
kecernaan protein yang tertinggi terdapat
pada fermentasi pelepah sawit dengan
mikroorganisme lokal dari feses sapi.
Terjadi peningkatan kecernaan protein
kasar 47,6% dibandingkan pelepah sawit
yang tidak difermentasi. Uji lanjut dengan

DMRT menunjukan perlakuan fermentasi
pelepah sawit dengan mikroorganisme
lokal feses tidak berbeda dengan kecernaan
protein  kasar pelepah sawit yang
difermentasi dengan ragi tempe.

Berdasarkan data pada Tabel 1
diduga mikroorganisme lokal dari feses
sapi menghasilkan aktivitas mikroba yang
juga sama dengan ragi tempe, sehingga
mampu meningkatkan kecernaan protein.
Menurut  (Sukaryana, 2011) proses
fermentasi dapat meminimalkan pengaruh
antinutrisi dan meningkatkan kecernaan
bahan pakan. Menurut Tillman et al.
(1998)  kecernaan  bahan  makanan
ditentukan oleh beberapa faktor yaitu jenis
ternak dan komposisi kimia makanan.
Kecernaan yang tinggi mencerminkan
besarnya sumbangan nutrien tertentu pada
ternak, sedangkan pakan yang mempunyai
kecernaan rendah menunjukkan bahwa
pakan tersebut kurang mampu mensuplai
nutrien untuk hidup pokok maupun untuk
tujuan produksi ternak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa perlakuan fermentasi
dapat meningkatkan kecernaan bahan
kering, bahan organik,dan protein kasar.
Kecernaan bahan kering yang optimal
46,39%, bahan organik yang 27,55%, serat
kasar 32,12%, dan protein kasar 23,22%,
hasil fermentasi pelepah sawit dengan
mikroorganisme lokal sumber feses sapi.
Fermentasi menggunakan mikroorganisme
lokal dari feses sapi ini dapat
menggantikan fermentasi bahan pakan
yang menggunakan mikroba komersil
terutama ragi tempe dan EM4 yang bisa
dibeli di pasaran.
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